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Toukoukyohi Sebagai Masalah Sosial Pads Masyarakat 
Jepang Tahun 1980-an 

Ketatnya sistem pendidikan di Jepang membuat kalangan remaja di 
Jepang (khususnya pelajar) melakukan hal yang menyimpang dan banyaknya 
masalah sosial yang muncul di dalam masyarakat Jepang, salah satunya adalah 
toukoukyohi yang banyak dijumpai pada dunia pendidikan Jepang dalam era 
tahun 1980-an. Toukoukyohi merupakan satu bentuk pemberontakan yang 
dilakukan para pelajar di Jepang dengan cara mereka menolak kembali lagi 
untuk pergi ke sekolah 

Para pelaku yang melakukan tindakan toukoukyohi memberi 
ecenderungan perilaku antisosial dalam masyarakatnya, yaitu dengan cara 
mengurung diri di dalam kamar mereka dan sengaja menarik diri dalam 
masyarakat mereka. Pelakunya pun tidak segan-segan untuk melakukan 
tindakan anarkis seperti menyodorkan benda tajam kepada orang tua mereka. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Jepang adalah suatu negara kepulauan yang terdiri dari pulau 

besar dan kecil. Merupakan negara kepulauan yang letak geografisnya 

memanjang lebih dari 3.500 kilometer ke arah timur laut dan berada 

antara 24 intang utara dan 45lintang selatan. Seluruh luas daratan 

pulau-pulau itu adalah 364.504 km ,  diantaranya 5.186 km adalah luas 

semua pulau-pulau kecil secara bersama. Sedangkan pulau besar ad 

empat yaitu dari selatan ke utara : Kyushu (35.659 km), Shikoku 

(17.760 km), Honshu (228.000 km) dan Hokkaido (77.889 km). Selain 

itu juga ada sekitar 3000 pulau kecil. Kepulauan Jepang berbentuk bulan 

sabit yang menjulur dari utara ke selatan di Asia Timur. Jepang dibatasi 

oleh Laut Cina Timur, Laut Jepang, dan Samudera Pasifik.' Jepang 

memiliki empat musim yaitu; musim panas, musim gugur, musim dingin, 

dan musim semi. 

Sebagai bangsa kepulauan, rakyat Jepang merasa dirinya sebagai 

suatu bangsa yang amat berbeda darn yang lain. Hal tersebut disebabkan 

karena negara Jepang merupakan negara kepulauan yang mengalami 

'Sayidiman Suryohadiprojo, Mausia Dan Marsyaralat Jepong Dalam Perjoangar 
Hidup,(alrta 1982),Hal I 
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masa isolasi selama 250 tahun pada zaman Tokugawa(Tahun1641-1853 

yang berakibat rakyat Jepang memiliki sifat yang homogen Sehingga ini 

semua mempengaruhi sikap rakyat Jepang yang memberikan citra bangsa 

Jepang sebagai bangsa yang unik. Cini khas yang lainnya dari bangsa 

Jepang adalah memiliki ras mongoloid' Asia. Penduduk asli orang 

Jepang berasal dari dua sumber, yaitu Cina dan Asia tenggara. 

Sebelum agama Budha masuk, rakyat Jepang sudah mempunyai 

kepercayaan sendiri yang dinamakan dengan Shinto Kepercayaan 

Shinto atau "jalannya dewa-dewa berpusat pada penghormatan kepada 

dewa-dewa nenek moyang, yang mereka sebut sebagai Amaterasu 

Omikami. Untuk itulah kepercayaan Shinto sebagian besar dianut oleh 

masyarakat Jepang 

Di akhir abad ke-19 Jepang masih merupakan sebuah negara 

agratis, hal ini terlihat dari hampir setengah dari lahan yang dapat 

ditanami, dipergunakan untuk menanam padi dan tanaman-tanaman yang 

lain. Tetapi pertengahan abad ke-20 Jepang berhasil menjadi negara 

industri setelah mengalami berbagai modernisasi. Hal ini dapat dilihat 

bahwa secara sosial-ekonomi di Jepang tidak terjadi adanya kesenjangan 

yang tinggi di dalam status sosial (kekayaan).Hampir semua orang Jepang 

dapat dikatakan berada dalam kelas menengah dengan pendapatan rata- 

Ibid.hal. 
'Keala.an scsuntu yang terdri ats jenis, macam, sifat dan wtsk yang sama 
Selah satu dai keempat mas pokok yang pada mulnya tersebar di Asia Utr, Asia Tengah, Asia 
Tieur, Asia Tenggra Daratan, Semenanjung Malaya, Kepuleuan Asi Tenggara, Amerila Uur 
den selstan 

Poses perge scra n  silap dan mentalitas sebagai wargA masyarkat untuk dapat hidup scsui 
dengan tuntutan ms kii 
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rata pekerja sekitar 7 juta Yen (sekitar Rp.600 juta) per tahun. Jepang 

dapat menjadi negara yang maju dan berkembang dalam segala aspek 

bidang kehidupan meskipun negara mereka mempunyai sumber daya 

alam yang terbatas. Tetapi mereka bisa mengefisienkan sumber daya 

alamnya dengan sebaik mungkin. Hal inilah yang menyebabkan Jepang 

menjadi negara yang istimewa, arena masyarakatnya memiliki sifat 

bekerja keras, sabar, disiplin serta kepekaan mereka terhadap orang lain 

yang membantu suksesnya negara Jepang. 

Seperti diketahui bahwa negara Jepang merupakan salah satu 

negara terraju dalam berbagai bidang kehidupan seperti : ekonomi, 

teknologi, ilmu pengetahuan, sosial, politik, dll. Meskipun Jepang sempat 

mengalami kehancuran pada tahun 1945 akibat bom atom di Hiroshima 

dan Nagasaki yang dijatuhkan oleh Amerika Serikat dan akibat 

kekalahannya dalam Perang Dunia II. Perekonomian Jepang mulai 

tumbuh pada tahun 1950-an dan pertumbuhan itu memuncak pada tahun 

1970.an, banyak orang di luar Jepang kagum akan sistem manajemen 

gaya Jepang yang membawa kemakmuran bagi rakyatnya 

Ekonomi Jepang berkembang baik sehingga tingkat kesejahteraan 

hidup meningkat, rakyat pun turut menikmati hasil pembangunan 

negaranya. Hal tersebut yang dikenal oleh masyarakat Jepang sebagai 

Bubble Economy yang berarti adalah ekonomi yang menggelembung 

melebihi nilai yang sebenarnya. Sehingga berdampak pula pada sistem 

manajemen perusahaan Jepang. Bubble Economy ini terjadi pada kisaran 
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tahun 1970-1980an, dimana pada masa itu menjadi masa keemasan dari 

perekonomian Jepang." 

Kemajuan-kemajuan ini tentu berkaitan erat dengan kemajuan 

pendidikan. Faktor-faktor utama yang membentuk pendidikan di Jepang 

adalah latar belakang dalam, budaya, dan sosial. Khususnya latar 

belakang sejarah sejak rezim' modern yang dibangun oleh Restorasi Meiji 

(1868-1912.) 

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan latihan". Menurut seorang ahli pendidik 

yang bernama Dr. Abas Ghozali yang mengemukakan pendapatnya 

bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kepribadian secara 

penuh dengan berupaya keras membangun manusia yang sehat 

secara pikiran dan badan, yang mencintai kebenaran dan keadilan, 

menghormati perseorangan, menghargar kerja. Mempunyai rasa 

tanggung jawab yang dalam, dan memiliki semangat independen sebagai 

pembangun negara dan masyarakat yang dama 

Sistem pendidikan di Jepang banyak mengalami kemajuan 

sejak pendidikan modern mulai diperkenalkan sesudah zaman Meijj 

pada tahun 1868. Departemen Pendidikan dibentuk pada tahun 1871 

MAnajemen Gaya Jepang" ,dalam http //wwwid emb-japan go jp/aj3I0_06 html 

Tea pererintahannegarapemerintahan yang berkuasa 
pepartemnen Pendidikn dan Kebudayaan,Sous Beser Bahasa Indonesia (Jakarta Balai 

Pustaka,1989),hal.912 
De Abas Ghozali, "Sistem Pendidikan Di Jepang"datam 

http//www.depdiknas go.id/jurat/27/sitem-pendidikn -di-jepang htm 
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dan sister pendidikan ditetapkan pada tahun 1872. Sister pendidikan 

Jepang mengalami perubahan setelah Perang Dunia II menjadi 6-3-3-4, 

yaitu enam tahun sekolah dasar tiga tahun sekolah menengah pertama, 

tiga tahun sekolah menengah atas,dan empat tahun pendidikan perguruan 

tinggi 

Wajib belajar (Gimukyoiku) pendidikan dasar di Jepang adalah 

sembilan tahun diberlakukan semenjak tahun 1947, dan diwajibkan bagi 

anak berusia 8-15 tahun. Biaya untuk sekolah negeri masih relatif mural 

dan terjangkau, sehingga banyak orang tua yang menginginkan anak 

anak mereka untuk masuk ke sekolah negeri yang berkuaitas. Sementara 

itu sekolah-sekolah swasta yang hanya menerima sedikit dana dar 

pemerintah dan tidak mempunyai dasar finansial yang kuat membuat 

murid-muridnya harus membayar lebih mahal 

Tahun ajaran baru sekolah di Jepang dimulai pada bulan April dan 

berakhir pada bulan Maret. Kalau di Amerika ada musim panas, maka di 

Jepang ada libur pendek beberapa kali, yaitu dua pekan pada tahun 

pelajaran, dan ada yang namanya "pekan emas" yaitu sesudah tahun 

pelajaran baru berjalan sebulan. Setelah itu ada satu setengah bulan libur 

musim panas, satu minggu di bulan Oktober dan dua pekan menjelang 

perayaan tahun baru" 

Seiring dengan berkembangnya kemajuan di Jepang dalam segala 

aspek kehidupan memberi pengaruh terhadap ketatnya sistem pendidikan 

tu KCumings, Education and Equality In Japan (Princeton University Preses,I980) 
hal. 146 
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di Jepang. Karena program pendidikan sekolah di Jepang pada era 

1970-1980 dinilai oleh media massa sebagai program pendidikan yang 

menuntut anak harus memiliki kemampuan dalam menguasai ilru 

pengetahuan. Tuntutan ini menyebabkan banyak anak tidak sanggup 

mengikutinya, dan bagi yang tidak dapat mengikutinya mereka dinilai oleh 

mnasyarakat sebagai anak yang gagal dalam pendidikan sekolah 

(Ochikobore)." 

Bagi sekolah prestasi anak merupakan prestasi sekolah. Akibatnya 

banyak muncul masalah- masalah di dalam kehidupan anak Jepang yang 

menyimpang. Sebagai akibatnya seperti anak yang tidak tahu kekurangan 

akan dirinya sendini dengan cara belajar yang kompetitif di sekolah, 

sehingga pada akhimya mereka cendenung melakukan kegiatan yang 

dirasakan oleh masyarakat Jepang sebagai masalah sosial, seperti ljime 

(menyakiti seseorang baik fisik maupun mentalnya tanpa alasan yang 

wajar), Toukoukyohi (menolak untuk pergi ke sekolah), atau sebagai 

ontoh perilaku yang menyebabkan seorang anak yang menarik diri dalam 

pergaulan dan masyarakatnya (Hikikomon) dan kasus lainnya dengan 

cara mengambil jalan pintas dengan cara bunuh diri (Jisatsu). Banyak 

anak yang merasakan bahwa sekolah bukanlah tempat yang sesuai 

dengan kehidupan yang dinginkannya. 

Program Pendidikan sekolah di Jepang ditetapkan berdasarkan 

ketetapan-ketetapan dalam Garis-garis Besar Program Pendidikan 

Bungei Shunju, A'youikuno Roten (Bungeishunshuu,2001),had 191 
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Sekolah (Gakushushidouryou) yang dikeluarkan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional Jepang (Monbushou). Pada tanggal 3 November 

1946 diumumkanlah Undang-Undang Dasar Negara Jepang 

(Nihon Koku Kenpo) yang mulai berlaku pada tanggal 3 Mei 1947. Dalam 

Undang-Undang Dasar tersebut pasal yang mengatur tentang pendidikan 

yaitu Pasal 26 yang berbunyi 

Setiap warganegara berhak mendapatkan pendidikan yang 
sama sesuai dengan kemampuannya. Setiap warganegara 
mempunyai tanggung jawab dalam melaksanakan kewajiban 
bagi putra putrinya untuk menerima pendidikan secara 
teratur seperti yang diatur oleh Undang-Undang. Dengan 
demikian pendidikan wajib bagi semua orang'.' 

tni mengandung arti bahwa semua warga negara Jepang berhak untuk 

mendapatkan pendidikan dan setiap orang tua wajib menyekolahkan 

anaknya pada usia sekolah. Hal ini merupakan kewajiban setiap warga 

egara Jepang untuk mengikuti program wajib belajar (Gimukyoiku). 

Pada era 1970-1980an, program pendidikan sekolah yang dibuat 

oleh pemerintah Jepang berhasil dalam memajukan teknologi dan 

perekonomiannya. Namun, keberhasilan Jepang ini memberi dampak 

dalam kehidupan anak sekolah di Jepang. Pada masa itu banyak terjadi 

tindakan kekerasan baik yang dilakukan oleh pihak guru maupun oleh 

anak sekolah itu sendini 

Bentuk-bentuk pengikisan terhadap hak asasi manusia yang terjadi 

di sekolah, misalnya pelaksanaan hukuman fisik oleh para guru dan /jime 

Meistry of Education, Science and Culture Education In Japan, I78,hal. 8 
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yang terjadi semakin memprihatinkan. Bahkan para Pejabat sekolah pun 

mengijjnkan dan menganjurkan pemberian hukuman fisik terhadap murid 

murid yang melanggar peraturan sekolah. Sehingga muncul fenomena 

masalah pendidikan di Jepang melalui ungkapan Kyouiku Jigokuni 

chin yang mengandung pengertian "masuk ke dalam neraka 

pendidikan". Pada masa ini anak Jepang merasakan bahwa pendidikan 

yang diikutinya di sekolah terasa menjenuhkan dan membosankan, 

karena mereka dijejali oleh berbagai ilmu pengetahuan yang diperlukan 

bukan bagi anak itu sendiri melainkan bagi kepentingan sekolah dan 

pemenntah. 

Faktor ketatnya peraturan pada sekolah di Jepang 

menimbulkan dampak bagi si anak untuk menolak pergi ke sekolah 

(Toukoukyohi[BE). Definisi Toukoukyohi (8BR#E) menurut 

Encyclopedia Nipponica 2001 yang diterbitkan oleh Shogakukan 

(1987677) adalah: 

t%- p#. #99k2 h 1 2<,  At#3g.8.%- 
6 5/6£#4#iz2<±tvtkt&vi, 

"Toukou wo sogai sur meikaku na jiyuu ga naku, hon nin mo 
toukou sur ishi wo mochinagara gakkou ni kayou koto ga 
dekinai jyoutai wo iu" 

Terjemahan: 

"Toukou adalah keadaan tidak bisa datang ke sekolah, 
meskipun ada kesadaran untuk pergi ke sekolah namun tidake 
ada alasan yang tepat dan jelas sebagai pengbalang untuk 
tidak pergi ke sekolan ' 

Encyclopedia Nipponica 2001,(Tokyo:Shogakuka,1987),ha4 677 
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Toukoukyohi adalah suatu keadaan yang tidak bisa datang ke 

sekolah meskipun ada kesadaran untuk pergi ke sekolah. Umumnya anak 

yang Toukoukyohi tidak mau pergi ke sekolah lagi tanpa memiliki alasan 

yang jelas. Seperti alasan yang dikemukakan oleh salah seorang siswa 

yang berusia 16 tahun di Jepang yang diwawancarai oleh seorang 

Psikolog yang bemama lwai, berkata: 

Sekolah tidak ada manfaatnya. Apa yang diajarkan disitu 
hanyalah bagaimana orang hanus belajar, tidak ada 
perhatian terhadap hal-hal lain. Aku anak bodoh, aku selalu 
mengalami kesukaran dengan guru-guruku. Aku tidak 
senang menjadi orang tertindas, maka aku lampiaskan isi 
hatiku pada orang disekitark." 

Ungkapan seorang siswa sekolah di Jepang seperti yang tertera di atas 

menggambarkan bahwa sekolah bukanlah tempat yang nyaman dan tidak 

berguna bagi mereka yang tidak mau lagi pergi ke sekolah. Ini semua 

diakibatkan karena ketatnya peraturan sekolah di Jepang, sehingga 

memberi pengaruh terhadap perkembangan si anak untuk melakukan hal 

yang menyimpang, yaitu dengan cara menolak untuk pergi ke sekolah 

(Toukoukyoh). 

Menurut data Kementerian Pendidikan pada tahun 1980, ada 

sekitar 42.000 anak tiap tahunnya yang pergi membolos dan menolak 

untuk kembali pergi ke sekolah". Alasan mereka untuk menolak pergi ke 

sekolah (Toukoukyoh) menurut salah seorang siswa di Jepang yang 

mengatakan bahwa mereka menolak pergi ke sekolah (Toukoukyohi) 

tanpa alasan yang jelas. Selain karena ketatnya peraturan sekolah 

fwsi,"Violance in dolscent life" ,dalm http//www.google.com/violance+in +adolescent+fife 
"Mery White,Te Material Child Coming Of Age In Japan And America( New 
Yak.1993),hal 8$ 
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di Jepang, dikarenakan sudah menjadi kebiasaan bagi siswa di Jepang 

yang tidak masuk karena alasan absen. Bahwa alasan lain disebutkan 

bahwa seringkali seorang siswa memutuskan suatu hari mereka tidak 

ingin lagi kembali ke sekolah karena alasan yang dikemukakan tidak 

terlalu meyakinkan seperti halnya pusing, mual, sakit perut, dll 

Hingga pada awal tahun 1990-an, Menteri Pendidikan 

berpendapat bahwa siswa yang menolak pergi ke sekolah adalah suatu 

kasus yang dapat diterima" Hal ini menandakan bahwa adanya 

kemerosotan dan keterpurukan di dalam dunia pendidikan Jepang. Hal ini 

berarti bahwa Jepang akan kehilangan sebagian dari sumber daya 

manusia yang dapat dikatakan sebagai sumber daya manusia yang maju 

dan berkembang diantara negara-negara di kawasan Asia 

Ada tiga hal yang menyebabkan terjadinya masalah sosial 

Toukoukyohi ini antara lain 

1. Perubahan sistem keluarga di Jepang. 

Diperkirakan sebagai akibat dari merenggangnya hubungan anak darn 

orang tua di dalam keluarga di Jepang (sebagai perubahan hubungan 

sosial dalam masyarakat Jepang akibat faktor industrialisasi dan 

pertumbuhan ekonomi yang pesat) 

2. Perubahan Sistem Pendidikan. 

Sister pendidikan modern di Jepang yang menekankan pada ciri 

individualistik dan kompetitif 
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3. Perubahan nilai-nilai budaya 

Diperkirakan telah menjadi perubahan nilai budaya di Jepang yang 

mendorong terjadinya gejala penyimpangan perlaku Toukoukyohi 

Menurut Profesor Masahiro Yamada dari Departemen Sosiologi 

Tokyo Gakugei University, mengatakan bahwa generasi yang lahir di akhir 

tahun 1970-an dan 1980-an ini adalah generasi yang diturunkan oleh 

orang tua yang berhasi membangun ekonomi Jepang' yang terkait 

dengan Bubble Economy. Hal tersebut yang menyebabkan seorang anak 

melakukan hal yang menyimpang seperti adanya kasus Toukoukyohi. 

Secara umum cini dani para pelaku Toukoukyohi adalah bahwa segi 

kemampuan belajar dan si anak sangat baik, tetapi daya tahan 

frustrasinya rendah dan cenderung egois. Hal ini dikarenakan karena 

si anak (pelaku Toukoukyohi) ini dilatarbelakangi dari keluarga menengah 

ke atas, baik itu secara ekonomi maupun sosial. Harapan yang berdebihan 

dari orang tua terhadap anaknya supaya si anak bisa hidup sukses, tetapi 

si anak cenderung tidak kuat terhadap tekanan tersebut. 

Terlihat dari pengakuan orang tua di Jepang yang menginginkan 

anaknya menjadi orang yang sukses adalah bahwa 

Orang tua telah menyediakan jalan yang enak dan mudah 
bagi anak - anaknya. Banyak orang tua Jepang yang 
berpendapat mereka tidak ingin anak-anaknya mengalami 
hal sernupa seperti mereka dulu. Bahkan banyak ibu 
di Jepang yang menjadi pembantu bagi anaknya sendi 

Myra Ratna,"Alan ke Mana Generasi Muda Jepang," (2000') dalam 

http//wwwindomedia.com/generasi-muda-Jepang 

" ii 



Hal tersebut menandakan bahwa generae 

pekerjake Jepang adalah generas eras, hemat den disip4in 
Yang telah menghasilkan keturunen 

1.2Permasalahan 

Apabila Toukoukyohi merupakan salah satu masata _ ,  
an  sos±al yang 

muncul di dalam sistem pendidikan di Jepang, ma% 
Ma yang akan 

dipermasalahkan dalam skripsi ini adalah faktor yang menyebabkan 
masalah dalam bidang pendidikan di Jepang yaitu Toukoukyohi sebagai 

dampak negatif dari kemajuan bangsa Jepang di dalam bidang 
perekonomian 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian pada sknipsi ini adalah menggambarkan 

dan menjelaskan masalah sosial yaitu Toukoukyohi yang berkembang 

pada masyarakat Jepang dan dampak negatif sebagar aibat dani masalah 

yang menyangkut sistem pendidikan di Jepang yang mengakibatkan telah 

terkikisnya bentuk-bentuk hak asasi manusia pada sekolah di Jepang. 

1.4 Hipotesa 
Toukoukyohi adalah salah satu bentuk keprihatinan yang dialami 

oleh bangsa Jepang, karena para siswa di Jepang menolak kembali untu 

yang mania dan ha, 1 
roof4S 

Per, 

Kebe ewpustakaan p 
. -·e an €SIS. SelBin sat 

Juga mengakses da 
internet baik an situs-situs 

yang berbahasa Jepang, lnggr 
ns maupun yang berbahasa 
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Hal tersebut menandakan bahwa generasi Jepang adalah generasi 

pekerja keras, hemat dan disiplin yang telah menghasilken keturunan 

yang manja dan hedonis." 

1.2Permasalahan 

Apabila Toukoukyohi merupakan salah satu masalah sosial yang 

muncul di dalam sistem pendidikan di Jepang, maka yang akan 

dipermasalahkan dalam skripsi ini adalah faktor yang menyebabkan 

masalah dalam bidang pendidikan di Jepang yaitu Toukoukyohi sebagai 

dampak negatif dari kemajuan bangsa Jepang di dalam bidang 

perekonomian. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian pada skripsi ini adalah menggambarkan 

dan menjelaskan masalah sosial yaitu Toukoukyohi yang berkembang 

pada masyarakat Jepang dan dampak negatif sebagai akibat dari masalah 

yang menyangkut sistem pendidikan di Jepang yang mengakibatkan telah 

terkikisnya bentuk-bentuk hak asasi manusia pada sekolah di Jepang. 

1.4 Hipotesa 

Toukoukyohi adalah salah satu bentuk keprihatinan yang dialami 

oleh bangsa Jepang, karena para siswa di Jepang menolak kembali untuk 

Mengaoggap esenapgan dan kenikmatan maten sebagai tujuan utama dalam hidup 

• 



pergi ke sekolah. Pada kisaran tahun 1980-an ada sekitar 42.000 orang 

anak yang menolak pergi kembali ke sekolah (Toukoukyohi) di tiap 

tahunnya. 

1.5Ruang Lingkup 

Pembahasan skripsi ini akan dibatasi dengan mengetengahkan 

bagaimana masalah sosial Toukoukyohi itu muncul pada dunia pendidikan 

di Jepang, dan bagaimana bisa berkembang sekitar tahun 1980an. 

Dampak-dampak yang ditimbulkan dari masalah Toukoukyohi sehingga 

masyarakat Jepang menilai bahwa hal tersebut mendapatkan kritikan 

keras di dalam dunia pendidikan saat itu. Serta pengaruh yang 

berkembang hingga saat ini akibat faktor dari masalah Toukoukyohi itu 

sendiri. 

1.6 Metode Penolitian 

Metode penelitian yang diterapkan dalam skripsi ini adalah dengan 

menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan 

Toukoukyohi secara jelas yang diperoleh dari data-data fasilitas 

epustakaan antara lain . dari Perpustakaan Universitas Darma .Persada, 

Perpustakaan The Japan Foundation Jakarta, Perpustakaan Pusat 

Kebudayaan Jepang dan CSIS. Selain itu juga mengakses dari situs-situs 

internet baik yang berbahasa Jepang, Inggris maupun yang berbahasa 

Indonesia sebagai pendukung analisis dalam penulisan skripsi ini 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan skripsi ini terdiri dan 4 bab yang terdiri dari: 

BAB! Bab ini berisi latar belakang masalah, permasalahan, 

tujuan penulisan, hipotesa, ruang lingkup, metode 

penulisan, dan sistematika penulisan 

BABII 

BAB Ill 

BABIV 

Bab ini berisi tentang hubungan interaksi sosial pada 

masyarakat perkotaan Jepang modem. Sehingga masalah 

Toukoukyohi bisa berkembang pada masyarakat Jepang. 

Bab ini menjabarkan isi dari skripsi berupa masalah 

pendidikan di Jepang yaitu Toukoukyohi pada tahun 

1980an dan berbagai dampak yang ditimbulkan akibat dari 

Toukoukyohi. 

Bab ini berisi kesimpulan mengenai pembahasan skripsi 

yang disajikan secara ringkas. 


